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BAB |1

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai hal-hal ybagkaitan dengan
metode penelitian, desain penelitian, populasi dampel penelitian, teknik
pengumpulan data, prosedur penelitian, uji cobaungen, dan teknik pengolahan

data.

A. Metode dan Desain Penelitian

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adglas eksperimental
design (metode eksperimen semu). Metode ini digunakapaanenggunakan
kelas kontrol atau kelas pembanding. Hal ini karesetiap siswa/kelas
mempunyai karakteristik yang berbeda-beda dalamgk&in pemahamannya,
sehingga kelas eksperimen tidak dapat dibandingk@mgan kelas kontrol.
Meskipun perlakuan yang diberikan sama, tingkatgleaman yang dicapai oleh
siswa akan beragam di setiap kelasnya (Sugion@)200

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode penelitian
eksperimen semuq@as experimental) yaitu penelitian eksperimen yang
dilaksanakan pada satu kelompok saja yang dinamk&bBmpok eksperimen
tanpa ada kelompok pembanding atau kelompok konividtode penelitian
eksperimen semu digunakan dengan alasan sulit misaenkelas kontrol yang
sebanding dengan kelas eksperimen, karena kastiktesiswa - siswa SMA yang

menjadi subjek penelitian di setiap kelas sangetdasm.
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Desain penelitian yang digunakan adataie group pre test-post test
design, yaitu penelitian eksperimen yang dilaksanakarapsatu kelompok saja
yang dipilih secara random dan tidak dilakukan kestabilan dan kejelasan
keadaan kelompok sebelum diberi perlakuan. Desaielfgianone group pre test
and post test design ini diukur dengan menggunakame test yang dilakukan
sebelum diberi perlakuan dauost test yang dilakukan setelah diberi perlakuan
untuk setiap pertemuan pembelajaran.

Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahuihletkurat. Untuk
menghilangkan bias dari hasil penelitian, maka test dan post test akan
dilakukan pada setiap pertemuan pembelajaran.

Skemaone group pre test-post test design ditunjukkan sebagai berikut :

Tabel 1.1
Skema one group pre test-post test design
Kelompok Pre Test Treatment Post Test
Eksperimen T X T2

T1 .Tes awal Pre Test) dilakukan sebelum diberikan perlakuan
X : Perlakuan Treatment) diberikan kepada siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Novick berbantuan multimedia.

T, : Tes akhirRost Test) dilakukan setelah diberikan perlakuan
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Penelitian ini akan dilaksanakan dalam tiga persampembelajaran. Setiap
pertemuan pembelajaran, sebelum dilakukaatment diawali dengarpre test

dan setelah pembelajaran dilakukmst test, maka skemanya ditunjukkan sebagai

berikut :
Tabd 1.2
Skema one group pre test-post test time pertemuanes design
Kelompok Pre Test Treatment Post Test
Eksperimen TT, T3 X T4 .Ts. Ts

T, : Tes awal RPre Test) pada pembelajaran pertemuan 1 yang dilakukan
sebelum diberikan perlakuan

T, : Tes awal RPre Test) pada pembelajaran pertemuan 2 yang dilakukan
sebelum diberikan perlakuan

T3 : Tes awal Rre Test) pada pembelajaran pertemuan 3 yang dilakukan
sebelum diberikan perlakuan

X : PerlakuanTreatment) diberikan kepada siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Novick berbantuan multimedia.

T, : Tes akhir Post Test) pada pembelajaran pertemuan 1 yang dilakukan
setelah diberikan perlakuan.

Ts : Tes akhir Post Test) pada pembelajaran pertemuan 2 yang dilakukan
setelah diberikan perlakuan.

Te : Tes akhir Post Test) pada pembelajaran pertemuan 3 yang dilakukan

setelah diberikan perlakuan.
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Pengaruh perlakuan adalah rata-rata selisdtest dan post test dari ketiga
pertemuan pembelajaran.
B. Populas dan Sampel Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di salah satu SMégeri di kota
Bandung.
2. Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigekas X| salah satu
SMA Negeri di kota Bandung, sedangkan yang mergadnpel dalam
penelitian ini adalah satu kelas dari keseluruhapufasi yang dipilih
secargpurposive random sampling yaitu teknik penetuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang dimaksladal kelas yang
dijadikan sampel penelitian dianggap dapat mewakitiulasi.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam perelini adalah
observasi aktivitas guru dan tes pemahaman komskp. f
1. Observas AktivitasGuru
Lembar observasi aktivitas guru ini sebelumnyahtejugement dan
disetujui oleh dosen pembimbing. Lembar obserudasmemuat daftar
cek keterlaksanaan model pembelajaran yang dilaksan Dalam lembar
ini juga terdapat kolom keterangan untuk memuaarsaaran observer

terhadap kekurangan-kekurangan aktivitas guru selg®mbelajaran.
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Lembar observasi ini kemudian dikoordinasikan kepatserver agar

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap isi dari &grobservasi tersebut.

. Tes Pemahaman Konsep
Tes ini digunakan untuk mengukur pemahaman konsé fsiswa baik
sebelum maupun setelah diterapkannya model perakmiaNovick. Tes
ini disusun berdasarkan pada indikator yang herdiekpai pada setiap
pertemuan pembelajaran. Soal-soal tes yang digarnakapa soal pilihan
ganda tentang materi teori kinetik gas. Instrum&nnmencakup ranah
kognitif pada aspek pemahaman)(@spek pemahaman terbagi menjadi
tiga bagian, yaitu pemahaman translasi/ kemampuanterjemahkan,
pemahaman interpretasi/ kemampuan menafsirkan, gEmahaman
ekstrapolasi. Tes pemahaman konsep ini dilaksansélanyak dua kali,
yaitu sebelum perlakuan (tes awal) dan sesudatakpenh (tes akhir)
untuk setiap pertemuannya. Soal-soal yang digunpkaia tes awal dan
tes akhir merupakan soal yang sama, hal ini dindieu agar tidak ada
pengaruh perbedaan kualitas instrumen terhadagiean pengetahuan
dan pemahaman yang terjadi.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penyarsun

instrumen penelitian adalah sebagai berikut :

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untulap seti

pertemuan yang akan dilakukan dalam penelitian dsarttan
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mata pelajafésika SMA
kelas XI semester 2, untuk materi teori kinetik.gas
Mengkonsultasikan Rencana Pelaksanaan Pembelégaisaut dan

melakukan revisi kepada dosen pembimbing sebagaaan awal.

Membuat Kkisi-kisi soal berdasarkan Kurikulum Tingk&atuan
Pendidikan mata pelajaran Fisika SMA kelas XI sd¢ete®, Materi
teori kinetik gas.

Menulis soal tes berdasarkan kisi-kisi dan memkuati jawaban.
Mengkonsultasikan soal-soal instrumen dan melako&aisi kepada
dosen pembimbing sebagai perbaikan awal.

Meminta pertimbanganjydgement) kepada dua orang dosen dan
satu orang guru bidang studi fisika terhadap imsém penelitian,
kemudian melakukan revisi soal berdasarkan bahamm@ngan
tersebut.

Melakukan uji instrumen di salah satu kelas di ##kgang menjadi
populasi dalam subjek penelitian berlangsung nampada kelas
yang lebih tinggi dibanding dengan kelas peneli@mgan alasan
kelas yang lebih tinggi telah mengalami pembelajalengan materi
pokok yang akan digunakan dalam penelitian.

Menganalisis hasil uji instrumen yang meliputi ugliditas butir
soal, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan retabiinstrumen,
kemudian melakukan revisi ulang melalui konsul@dsngan dosen

pembimbing.
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D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian quasi eksperimen ini dirangkidedam alur penelitian

sebagai berikut :

Studi literatur

Telaah kurikulum Hasil Observasi

Masalal <

A 4

v
Penyusunan instrument Penelitia{n

v
Uji coba/judgement instrumen dan Revis|

v

Observasi pembelajarar) __, Treatment

r (oaiseoan

Pembahasan

,

Kesimpulan

Tabedl 1.3
Prosedur Pendlitian
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E. Teknik AnalisisInstrumen Penélitian
Setelah dibuat instrumen berupa tes, maka diadajkaoba instrumen,
tujuannya untuk melihat validitas dan reliabilii@astrumen sehingga ketika
instrumen itu diberikan pada kelas eksperimenruns¢n tersebut telah valid
dan reliabel.
1. Analisisvaliditasinstrumen

Validitas tes merupakan ukuran yang menyatakanhkesa suatu
instrumen sehingga mampu mengukur apa yang hendalrdArikunto,
2001: 65). Uji validitas tes yang digunakan adalgtvaliditas isi Content
Validity) dan uji validitas yang dihubungkan dengan krte(@riteria
related validity). Untuk mengetahui uji validitas isi tes, dilakoka
judgement terhadap butir-butir soal yang dilakukan oleh dwang dosen
dan satu orang guru bidang studi fisika.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampugoien apa
yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data daiabel yang diteliti
secara tepat. Dengan demikian, untuk mengetahuiditeal yang
dihubungkan dengan kriteria digunakan uji statjsyikni teknik korelasi

Pearson Product Moment, yaitu :

L NEx-(X)EY) I
Y JINEX-EXP NEY - (2Y)) (Arikunto, 2005 :72)

Keterangan : § = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, gadabel

yang dikorelasikan.
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X = skor tiap butir soal.

Y = skor total tiap butir soal.

N =jumlah siswa.

Tabel 1.4

Interpretas Validitas

Koefisien Korelasi Kriteriavaliditas
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r<0,80 Tingai
0,40 <r< 0,60 Cukup
0,20<r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat rendah

2. Analisisrdiabilitasinstrumen

(Runto, 2005 :72)

Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperadeang yang sama

ketika diuji ulang dengan tes yang sama pada siyaag berbeda atau dari

satu pengukuran ke pengukuran lainnya. Nilai rditab dapat ditentukan

dengan menentukan koefisien reliabilitas. Teknikgyaligunakan untuk

menentukan reliabilitas tes dalam penelitian irdlald dengan menggunakan

metode belah duasdlit-half method) atas-bawah karena instrumen yang

digunakan berupa soal pilihan ganda. Reliabiliessdapat dihitung dengan

menggunakan persamaan:
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_ 2y

@+ r%yz)

(Auiito, 2005 : 93)

Keterangan : i = reliabilitas instrumen

My = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes
dengan 1; yaitu reliabilitas instrumen%ry2 yaitu korelasi antara skor-skor

setiap belahan tes. Adapun tolak ukur untuk meaginétasikan derajat
reliabilitas instrumen yang diperoleh digunakaret&h4 berikut :
Tabel 1.5

Interpretas Reliabilitas

Koefisen Korelasi Kriteriareliabilitas
0,81<r<1,00 Sangat Tinggi
0,61<r<0,80 Tinggi
0,41<r<0,60 Cukup
0,21<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat Rendah

(Arikunt®Q05 : 93)
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3. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah propdesi keseluruhan

siswa yang menjawab benar pada butir soal tersdbugkat kesukaran

dihitung dengan menggunakan perumusan :

N, + N
TK = TXlOO%

(Arikio, 2005 : 208)

Keterangan : TK = Tingkat Kesukaran atau Taraimiidahan

N; = Jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok
tinggi
N, = Jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok

rendah
N = Jumlah siswa pada kelompok tinggi ditamhahlah
siswa pada kelompok rendah
Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan tindtegukaran butir soal

yang diperoleh digunakan tabel 1.5 berikut:
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Tabd 1.6

Interpretas Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kriteria Tingkat Kesukaran
kesukaran
0 sampai 15% Sangat sukar, sebaiknya dibuang
6 % - 30 % Sukar
31%-70% Sedang
71 % - 85 % Mudah
85 % - 100 % Sangat mudah, sebaiknya dibuang

(Arikunto@5s : 210)

4. Analisis Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir soalk untu
membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggatesiswa yang
kemampuanya rendah. Rumus yang digunakan untuk niuam daya

pembeda soal uraian sama dengan soal pilihan gaitda

(Arikunto, 2005 : 213)
Keterangan :
DP = Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

B , = Banyaknya kelompok atas yang menjawab soalehgdn benar
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B ; = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab soalahgan benar
J, = Banyaknya peserta kelompok atas
Jg = Banyaknya peserta kelompok bawah

Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka hamygebut
diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda selbagi&ut :
Tabe 1.7

Interpretas Daya Pembeda

Indeks Daya Kriteria Daya Pembeda
Pembeda
Negatif Sangat buruk, harus dibuang
0,00 - 0,20 Burukpoor), sebaiknya dibuang
0,20-10,40 Sedan(gatisfactory)
0,40 -10,70 Baikgood)
0,70 -1,00 Baik sekaflexcellent)

(Arikunto, 2005 : 218)

Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data yang dilakukan adalah melalui reestdtistik.
Pengolahan data ini bertujuan untuk mengetahui apakipotesis yang
diungkapkan diawal dapat diterima atau tidak. Beériladalah langkah-
langkah dalam mengolah data hasil penelitian.

1. Menghitung skor dari setiap jawaban benar gadsest danposttest.
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2. Menghitung skor gain ternormalisasi setiap siswangganakan

rumus berikut.

¥ skor posttest — U skor preetest

g == o
1000 — % skor preetest

3. Menentukan rata-rata skor gain untuk setiap peraenpembelajaran.

4. Mengkategorikan skor gain setiap pertemuan pendrala)
Pengkategorian dilakukan berdasarkan kategori gdk&n yang
diungkapkan Hake sebagai berikut.

Tabel 1.8
Kategori Skor Gain

Skor Gain Kategori

(<g>) <03 Rendah
0,3<(<g>)<0,7 Sedang

(<g>) >0,7 Tinggi

(Hake, 1999:1)
5. Menghitung skor gain untuk kemampuan translaserpretasi dan
ekstrapolasi untuk setiap pertemuan pembelajaramullian
mengkategorikannya berdasarkan skor gain yang gkapkan Hake
seperti pada table di atas.
6. Mengoreksi format observasi keterlaksanaan modehbp&ajaran
Novick berbasi multimedia. Pengoreksian ini diladok untuk
memberikan nilai 1 untuk aspek yang terlaksanand@amberikan nilai

0 untuk aspek yang tidak terlaksana.
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7. Menghitung persentase keterlaksanaan model peratsiadNovick
berbantuan multimedia untuk setiap pertemuan plejaioan

menggunakan rumus berikut.

(Jumlah Aspek yvang Terlaksana )x1 _
Persentase Keterlaksanaan = x100%
Jumlah Seluruh Aspek




